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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penerimaan (Acceptance)  

Penerimaan merupakan dasar bagi setiap orang untuk dapat 

menerima kenyataan hidup, semua pengalaman baik atau buruk. 

Penerimaan ditandai dengan sikap positif, adanya pengakuan atau 

penghargaan terhadap nilai-nilai individual tetapi menyertakan 

pengakuan terhadap tingkah lakunya (Kubler Ross, 1969). 

Kubler Ross (1969) mendefinisikan sikap penerimaan (acceptance) 

terjadi bila seseorang mampu menghadapi kenyataan daripada hanya 

menyerah pada tidak adanya harapan. Menurut Kubler Ross (dalam 

teori Kehilangan/Berduka), sebelum mencapai pada tahap penerimaan 

individu akan melalui beberapa tahapan yakni, tahap denial, anger, 

bargainning, depression, dan acceptance.  

1. Tahap denial (penolakan) Penolakan biasanya hanyalah pertahanan 

sementara bagi individu. Perasaan ini umumnya diganti dengan 

kesadaran yang tinggi tentang saat seseorang dihadapkan dengan 

beberapa hal seperti pertimbangan keuangan, urusan yang belum 

selesai dan kekhawatiran mengenai kehidupan anggota keluaraga 

lain nantinya. 

2. Tahap anger  (marah) “Mengapa aku? Ini tidak adil. Bagaimana 

bisa ini terjadi padaku.” Setelah berada ditahap kedua, individu 
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mengakui bahwa penolakan tidak dapat dilanjutkan. Karena rasa 

marah, membuat orang sangat sulit untuk peduli. Banyak invidu 

yang melambangkan kemarahan dalam kehidupan dengan tunduk 

pada kebencian dan kecemburuan. 

3. Tahap bargainning (tawar-menawar) Tahap ketiga ini melibatkan 

harapan bahwa entah bagaimana individu dapat menunda sesuatu. 

Pada tahapan ini individu bernegoisasi untuk kehidupan yang lebih 

panjang dengan mempertimbangkan informasi-informasi yang di 

dapatkan. Biasanya, negosiasi ini diperpanjang dengan kekuatan 

yang lebih besar dalam pertukaran gaya hidup. 

4. Tahap depression (depresi) Selama tahap keempat ini, individu 

mulai memahami kepastian,  karena hal inilah individu mungkin 

menjadi lebih banyak diam, menolak orang lain dan menghabiskan 

banyak waktu untuk menangis dan berduka. Proses ini 

memungkinkan orang untuk melepaskan diri dari rasa cinta dan 

kasih sayang. Tidak dianjurkan untuk mencoba menghibur individu 

yang berada pada tahap ini. Ini adalah waktu yang penting dalam 

berduka yang memerlukan proses. 

5. Tahap acceptance (penerimaan) Pada tahapan ini, individu mulai 

hadir dengan kedamaian dan rasa cinta. Individu mulai menerima 

kenyataan-kenyataan yang terjadi di dalam hidupnya. 

Kubler-Ross menyatakan tahapan-tahapan tidak selalu urut, atau 

dilalui semuanya oleh seorang individu, tapi paling tidak ada 2 langkah 
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yang pasti akan dilalui. Seringkali, individu akan mengalami beberapa 

langkah berulang-ulang. Seorang individu tidak seharusnya 

memaksakan proses yang dilaui, Proses duka adalah hal yang sangat 

personal dan sebaiknya tidak dipercepat (atau diperpanjang). 

Kebanyakan orang tidak siap menghadapi duka, karena seringkali, 

tragedi terjadi begitu cepat, dan tanpa peringatan. Individu harus 

bekerja keras melalui proses tersebut hingga akhirnya sampai pada 

tahap Penerimaan. 

Menurut Johnson dan Medinnus (1967) penerimaan 

didefinisikan sebagai “pemberian cinta tanpa syarat sehingga 

penerimaan anak terhadap orantua tercermin melalui adanya perhatian 

yang kuat, cinta kasih terhadap anak serta sikap penuh kebahagiaan 

dalam mengasuh anak”. Sedangkan menurut Coopersmith, 

1967(dalam Walgito 1993 : 165) penerimaan anak terungkap melalui 

“perhatian pada anak, kepekaan terhadap kepentingan anak, ungkapan 

kasih sayang dan hubungan yang penuh kebahagiaan dengan anak”. 

Serta pernyataan Coopersmith 1967 (dalam Walgito, 1993:10–11) 

menyatakan pula penerimaan anak dicerminkan dalam perhatian orang 

tua terhadap anak, tanggap kebutuhan dan keinginan anak, adanya 

kasih sayang dan kehangatan orang tua dengan anak 

Definisi lain yang dikemukakan oleh Rogers, 1979 (dalam 

Safaria, 2005)  penerimaan merupakan sikap seseorang yang 

menerima orang lain apa adanya secara keseluruhan, tanpa disertai 
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persyaratan ataupun penilaian. Menurut Safaria (2005) faktor-faktor 

yang menyebabkan cepat atau tidaknya seseorang menerima suatu 

keadaan yang tidak sesuai dengan harapannya pada dasarnya tidak 

lepas dari penafsiran orang tersebut terhadap peristiwa yang 

dialaminya. Seringkali kita cenderung melihat suatu peristiwa dari sisi 

yang negatif dan jarang sekali kita melihatnya dari sisi positif. 

Terdapat ciri-ciri orang yang menerima orang lain dijelaskan 

oleh Suhriana (2011) yaitu mempunyai keyakinan akan kemampuan 

untuk menghadapi kehidupan, menganggap orang lain berharga, 

berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya, menerima 

pujian atau celaan secara objektif, dan tidak menyalahkan atas 

keterbatasan dan tidak pula mengingkari kelebihan orang lain. 

Ciri-ciri penerimaan yang diungkapkan oleh Suhriana (2011)  

merupakan ciri-ciri yang mudah untuk di ketahui pada individu. 

Individu tersebut  dapat dikatakan menerima orang lain apabila 

individu telah menghadapi kehidupan dengan segala kemampuannya, 

menganggap bahwa orang lain itu sangat berharga 

Engel, 1964 (dalam Hidayat, 2006) menuturkan proses penerimaan 

mempunyai beberapa fase yang dapat diaplokasikan pada seseorang 

yang sedang berduka maupun menjelang ajal. 

1. Fase pertama shock dan tidak percaya. Seseorang menolak 

kenyataan atau kehilangan dan mungkin menarik diri, duduk 
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malas, atau pergi tanpa tujuan. Reaksi secara fisik termasuk 

pingsan, diaporesis, mual, diare, detak jantung cepat, tidak bisa 

istirahat, insomnia dan kelelahan. 

2. Fase kedua yaitu berkembangnya kesadaran. Seseorang mulai 

merasakan kehilangan secara nyata dan mungkin mengalami 

putus asa. Kemarahan, perasaan bersalah, frustasi, depresi, dan 

kekosongan jiwa tiba-tiba terjadi. 

3. Fase ketiga yaitu restitusi. Pada fase ini seorang akan berusaha 

mencoba untuk sepakat atau damai dengan perasaan yang 

hampa atau kosong, karena kehilangan masih tetap tidak dapat 

menerima perhatian yang baru dari seseorang yang bertujuan 

untuk mengalihkan kehilangan seseorang. 

4. Fase keempat yaitu menekan seluruh perasaan yang negatif dan 

bermusuhan terhadap seoang yang meninggal. Bisa merasa 

bersalah dan sangat menyesal tentang kurang perhatiannya di 

masa lalu terhadap almarhum. 

5. Fase kelima yakni kesadaran kehilangan yang tak dapat 

dihindari harus mulai diketahui dan disadari. Sehingga pada 

fase ini diharapkan seseorang sudah dapat menerima 

kondisinya. Kemudian kesadaran baru telah berkembang. 

Fase-fase yang diungkapkan Engel, 1964 (dalam Hidayat, 2006) 

tidak jauh berbeda dengan lima tahapan yang di kemukakan oleh 

Kubler ross. Fase pertama seseorang yang kehilangan akan 
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melakukan penolakan dengan kenyataan dan menunjukkan sikap 

yang negatif terhadap perilaku sehari-hari, kemudian pada fase 

kedua individu mulai menyadari keterpurukannya dan kemudian 

individu mengalami pikiran kosong pada fase ketiga. Fase keempat 

individu menekan seluruh perasaan negatif yang muncul hingga 

mencapailah individu pada fase penerimaan.  

Teori lain yang di kemukakan oleh Rando (1993) membagi 

definisi respon berduka menjadi 3 katagori: 

1. Penghindaran Pada tahap ini terjadi shock, menyangkal dan 

tidak percaya. 

2. Konfrontasi Pada tahap ini terjadi luapan emosi yang sangat 

tinggi ketika klien secara berulang-ulang melawan 

kehilangan mereka dan kedukaan mereka paling dalam dan 

dirasakan paling akut. 

3. Akomodasi Pada tahap ini terjadi secara bertahap 

penurunan kedukaan akut dan mulai memasuki kembali 

secara emosional dan sosial dunia sehari-hari dimana klien 

belajar untuk menjalani hidup dengan kehidupan mereka.  

Teori yang di kemukakan oleh Rando (1993) lebih sedikit 

pembagian fase yang di alami oleh individu untuk sampai pada 

tahapan penerimaan daripada teori-teori sebelumnya yang 

mengungkapkan pembagian tahapan individu menjadi lima bagian. 
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Pada teori ini penghindaran dan penolakan akan takdir yang di 

terima individu terjadi pada kategori pertama, kemudian individu 

mengalami luapan emosi sampai pada fase akut dan individu mulai 

mengakomodasi dan secara bertahap individu dapat menerima 

kenyataan hidupnya. 

 

B. Ayah Tiri 

Orang tua adalah ayah atau ibu seorang anak, baik melalui 

hubungan biologis maupun sosial. Umumnya, orang tua memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membesarkan anak, dan panggilan 

ibu atau ayah dapat diberikan untuk perempuan atau pria yang bukan 

orang tua kandung (biologis) dari seseorang yang mengisi peranan ini. 

Contohnya adalah pada orang tua angkat (karena adopsi) atau ibu tiri 

(istri ayah biologis anak) dan ayah tiri (suami ibu biologis anak). 

Menurut Thamrin Nasution (1986), orang tua merupakan setiap orang 

yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga 

yang dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai bapak dan ibu. 

Menurut Hurlock (1986), orang tua merupakan orang dewasa yang 

membawa anak ke dewasa, terutama dalam masa perkembangan. Tugas 

orang tua melengkapi dan mempersiapkan anak menuju ke kedewasaan 

dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat membantu 

anak dalam menjalani kehidupan. Dalam memberikan bimbingan dan 

pengarahan pada anak akan berbeda pada masing-masing orang tua 
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kerena setiap keluarga memiliki kondisi-kondisi tertentu yang berbeda 

corak dan sifatnya antara keluarga yang satu dengan keluarga yang lain.  

Menurut Teori Talcott-Parson (1979) peran ayah bertolak pada 

aspek instrumental dan peran ekspresi parental yaitu penerapan dari 

social learning theory. Ayah merupakan peran instrumental, yaitu ayah 

merupakan alat yang mempunyai fungsi yang menghubungkan keluarga 

ke masyarakat. Hal ini karena ayah secara tradisional kurang terkait 

dalam kesibukan dibanding dengan ibu dan lebih sering bekerja diluar 

rumah. Talcott (1979) memandang bahwa peran ayah yang membawa 

masyarakat ke dalam rumah dan rumah ke dalam masyarakat (Latipun, 

2005: 216-217) 

Talcott juga menyatakan bahwa ayah adalah pelaksana kehidupan 

keluarga dengan harapan yang mempunyai peran, memberi otoritas atau 

kewenangan disiplin serta mempunyai sifat netral, objektif, dan dapat 

mengambil kebijaksanaan yang baik, sedangkan ibu adalah orang yang 

mengambil peran dalam keluarga yang bersifat ekspresif, integratif dan 

supportif. Dengan demikian menurut Talcott kekurangan akan peran ayah 

dalam keluarga akan menimbulkan kepincangan dalam mengambil 

keputusan-keputusan yang baik, objektif, dan netral(Moeljono, 1999:216) 

Wolfgang Lederer berpendapat bahwa kasih sayang ibu tidak 

bersyarat, kasih sayang ayah adalah atas dasar tuntutan dan bersifat 

bersyarat terhadap prestasi. Dengan demikian kekurangan peran ayah 

menurut Lederer akan mengakibatkan kekurangan kemampuan adaptasi 
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anak dan kemampuan daya juang pada anak. dibedakannya antara 

keterlantaran pera ayah terhadap keluarga yaitu apabila ayah meninggal, 

cerai, atau pisah. Pada anak yang mempunyai ayah cerai pengaruh 

negatif pada anak lebih menonjol. Hal ini terlihat lebih jelas pada anak 

laki-laki di bandingkan dengan anak perempuan, tetapi apabila anak 

perempuan sudah menginjak remaja, maka terlihat pengaruh 

ketidakmampuan anak perempuan untuk bergaul dengan anak laki-laki.  

Pengaruh kehilangan ayah terhadap anak perempuan akan 

mengakibatkan anak tersebut kelak mengalami banyak kegagalan untuk 

dapat mencapai orgamus. Hal ini mungkin di sebabkan karena kebencian 

anak perempuan terhadap laki-laki. Anak yang mendapat kurang kasih 

sayang ayah akan mudah mengalami depresi. Namun demikian pada 

keluarga yang tampak utuh juga dapat terjadi depresi yang biasa 

dinamakan depresi terselubung. Hal itu disebabkan apabila fungsi ayah 

ataupun ibu tidak sebagaimana mestinya (Moeljono, 1999:217) 

Dalam hukum Islam orang yang terikat akad nikah dengan ibu 

kandung, maka secara hukum ia menjadi ayah dari anak-anaknya. 

Sehingga kedudukan ayah baik disebabkan karena keturunan atau 

pertalian akad nikah, tidak ada perbedaan hukum dalam mendidik dan 

berinteraksi dengan anak-anaknya. hal ini Allah swt. tegaskan dalam al-

Qur’an Surat An-nisa: 22-23. 

“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 

dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah 

lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci 

Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)(22). 
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang 

perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; 

saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 

perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-

anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang 

telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 

dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 

berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) 

isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang (23) 

 

Posisi sebagai anak tiri secara subjektif memiliki penyikapan yang 

berbeda bergantung pada individu masing-masing.  Anak dengan ibu 

tiri yang tidak bijaksana dalam menyikapi posisinya, kadangkala dapat 

menguras emosi seorang anak. Karena sangat manusiawi seorang ibu 

tiri bersaing baik sadar ataupun tidak, terbuka maupun terselubung 

terhadap kasih sayang dari suami terhadap anak-anaknya. Hal ini kerap 

menghasilkan gesekan-gesekan emosi antara ibu tiri dengan anak tiri, 

dalam hal yang berlatar-belakang perhatian dari suami. Apabila 

dibiarkan berlarut dapat menyebabkan anak mengalami luka batin 

yang cukup lama, jika anak kurang dalam penerimaan dirinya. Namun 

semua hal tersebut juga sangat dipengaruhi oleh kedewasaan seorang 

ayah yang menjadi kepala keluarga dalam menjelaskan secara baik 

posisi masing-masing pihak baik secara lisan maupun dalam tindakan 

(Pruett, 1993) 
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Banyak orang tidak melihat peran ayah yang sebenarnya di dalam 

keluarga, berikut adalah tugas pokok ayah yang di kemukakan oleh 

(Gunarsa, 1995: 32) adalah sebagai berikut: 

1. Ayah sebagai pencari nafkah: Sebagai tokoh utama yang 

mencari nafkah untuk keluarga. Mencari nafkah merupakan 

suatu tugas yang berat. Pekerjaan mungkin dianggap hanya 

sebagai suatu cara untuk memenuhi kebutuhan utama dan 

kelangsungan hidup. Padahal melihat pekerjaan seorang ayah, 

ibu mempunyai jangkauan lebih jauh. Anak yang melihat ibu 

dan ayah bekerja, atau ayah saja yang bekerja akan melihat 

bahwa tanggung jawab dan kewajiban harus dilaksanakan 

secara rutin. Dengan demikian, anak tahu bahwa kewajiban dan 

tanggung jawab harus dilaksanakan tanpa paksaan.  

2. Ayah sebagai suami yang penuh pengertian akan memberi rasa 

aman 

3. Ayah berpartisipasi dalam pendidikan anak: Dalam hal 

pendidikan, peranan ayah di keluarga sangat penting. Terutama 

bagi anak laki-laki, ayah menjadi model, teladan untuk 

perannya kelak sebagai seorang laki-laki. Bagi anak 

perempuan, fungsi ayah juga sangat penting yaitu sebagai 

pelindung. Ayah yang memberi perlindungan kepada putrinya 

memberi peluang bagi anaknya kelak memilih seorang pria 

sebagai pendamping, pelindungnya. Dari sikap ayah terhadap 
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ibu dan hubungan timbal balik mereka, anak belajar bagaimana 

ia kelak harus memperlihatkan pola hubungan bila ia menjadi 

seorang istri. 

4. Ayah sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, 

mengasihi keluarga. Seorang ayah adalah pelindung dan tokoh 

otoritas dalam keluarga, dengan sikapnya yang tegas dan penuh 

wibawa menanamkan pada anak sikap-sikap patuh terhadap 

otoritas, dan disiplin. Ayah dalam memberikan tugas kepada 

anak perlu melihat kemampuan anak untuk bisa menyelesaikan 

tugas itu. Dengan kemampuan menyelesaikan tugasnya, anak 

mengetahui kemampuan dan batas-batasnya. Ayah dengan 

sikap wibawanya sering menjadi wasit dalam memelihara 

suasana keluarga sehingga mencegah timbulnya keributan 

akibat perselisihan dan pertengkaran dalam keluarga. Ayah 

yang diharapkan lebih rasional, biasanya lebih adil dan 

konsisten sebagai wasit. 

Anak yang hidup dengan seorang ayah tiri secara umum jauh 

lebih ringan dan tidak menguras emosi seorang anak, karena pada 

bangsa timur interaksi secara emosional, fisik maupun hal lainnya 

condong lebih dekat pada ibu kandung. Hal lain yang cukup 

berpengaruh adalah karena pada umumnya ayah tiri cenderung 

realistis dan telah siap ketika menempati posisi ini, sehingga jauh dari 

kata “berebut perhatian dan kasih sayang” dengan anak tirinya. Pada 
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posisi ini seseorang yang memutuskan mengambil peranan sebagai 

ayah tiri adalah wajib untuk menyadari bahwa anak tiri ini adalah 

mahluk-mahluk yang layak mendapat perhatian sesuai porsinya. 

C. Penerimaan Anak Terhadap Kehadian Ayah Tiri 

Diketahui penjelasan sebelumnya penerimaan merupakan sikap 

seseorang yang menerima orang lain apa adanya secara keseluruhan, tanpa 

disertai persyaratan ataupun penilaian. Dapat di pahami bahwa penerimaan 

merupakan sebuah sikap kerelaan seseorang terhadap sesuatu yang di 

peroleh tanpa adanya beban terhadap sesuatu tersebut. seseorang yang 

menerima akan hadirnya orang lain dalam kehidupannya mempunyai 

keyakinan akan kemampuan untuk menghadapi kehidupan bersama 

seseorang yang hadir. Seseorang dapat di katakan menerima orang lain 

apabila menganggap orang lain yang hadir adalah berharga, berani 

memikul tanggung jawab terhadap perilakunya. (Sheerer dalam Cronbach, 

1963) Apabila seseorang telah mencapai pada penerimaan, seseorang akan 

dapat menerima pujian atau celaan secara objektif, dan tidak menyalahkan 

atas keterbatasan dan tidak pula mengingkari kelebihan orang lain. 

Kubler Ross (1969) mendefinisikan sikap penerimaan (acceptance) 

terjadi bila seseorang mampu menghadapi kenyataan daripada hanya 

menyerah pada tidak adanya harapan. Seseorang yang dapat melewatkan 

situasi-situasi buruk dengan keadaan dan mengabaikan kekurangan orang 

lain tanpa adanya syarat dan beban dapat dikatakan sebagai seorang yang 

telah menerima dan mempunyai penerimaan yang baik. 
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Kubler Ross (dalam teori Kehilangan/Berduka), sebelum mencapai 

pada tahap penerimaan individu akan melalui beberapa tahapan yakni, 

tahap denial, anger, bargainning, depression, dan acceptance 

1. Tahap denial (penolakan) Penolakan biasanya hanyalah 

pertahanan sementara bagi individu. 

2. Tahap anger  (marah) pada tahapan ini individu memutuskan 

untuk melanjutkan penolakan sehingga individu berada dalam 

posisi dimana kebencian dan kemarahan berada dalam diri 

individu. Pada posisi ini juga timbul kebencian dan kedengkian 

yang menjadikan individu menginginkan derita yang di alami 

juga akan terjadi pada orang lain yang diinginkan.  

3. Tahap bargainning (tawar-menawar) Tahap ketiga ini 

melibatkan harapan bahwa entah bagaimana individu dapat 

menunda sesuatu. Pada tahapan ini individu bernegoisasi untuk 

kehidupan yang lebih panjang dengan mempertimbangkan 

informasi-informasi yang di dapatkan. 

4. Tahap depression (depresi) Selama tahap keempat ini, individu 

mulai memahami kepastian,  karena hal inilah individu 

mungkin menjadi lebih banyak diam, menolak orang lain dan 

menghabiskan banyak waktu untuk menangis dan berduka. 

Proses ini memungkinkan orang untuk melepaskan diri dari 

rasa cinta dan kasih sayang. 
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5. Tahap acceptance (penerimaan) Pada tahapan ini, individu 

mulai hadir dengan kedamaian dan rasa cinta. Individu mulai 

menerima kenyataan-kenyataan yang terjadi di dalam 

hidupnya. 

Melalui tahapan-tahapan tersebut, individu dapat dikatakan telah 

menerima situasi dan keadaan yang ada pada kehidupanya. Setiap individu 

memiliki tahapan yang berbeda dan kemampuan yang berbeda dalam 

menghadapi, sehingga setiap tahapan dilalui dapat terlewati dengan cepat 

maupun lambat. 

Menurut Rohner (2004) Penerimaan anak terhadap kehadiran ayah 

tiri dalam kehidupan keluarga memberikan kontribusi baik bagi keluarga. 

Sikap menerima anak menghadirkan konstitusi yang bukan hanya untuk 

keluarga dan orang tua melainkan lingkungan sosial, relasi dengan 

lingkungan sekitar. Penerimaan anak berkaitan dengan   kerelaan 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan reaksi kepada orang lain serta 

penerimaan terhadap hadirnya ayah tiri. 

Allport, 1992(dalam Suhriana 2011) mengungkapkan bahwa orang-

orang yang memiliki penerimaan adalah orang-orang yang memiliki 

gambaran positif tentang orang lain, dapat mengatur dan bertoleransi 

dengan emosi, dapat berinteraksi dengan orang lain, serta memiliki 

persepsi yang realistik dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir di atas, penelitian ini 

tidak hanya mengarah pada upaya pembuktian teori tetapi juga ditujukan 
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untuk menjawab suatu fokus pertanyaan yaitu bagaimana penerimaan anak 

terhadap kehadiran ayah tiri dan sebab-sebab penerimaan anak terhadap 

kehadiran ayah tiri. 

 


